WISATA KELUARGA BESAR FPSB UII 
Kaliurang (UIINews). Masih dalam rangakaian Milad XIII FPSB UII, keluarga besar FPSB UII dengan menggunakan 4 armada bus pariwisata mengadakan perjalanan wisata ke Baturaden-Owa Bong-Tambi pada tanggal 17 s.d. 19 Mei  2008 bersama Pura Wisata Tour and Travel. Rombongan berangkat dari 2 titik pemberangkatan, yakni 2 armada bus dari UII terpadu dan 2 armada bus lagi berangkat dari kampus UII di Jl. Cik Di Tiro Yogyakarta. Selain diikuti oleh karyawan dan dosen aktif beserta keluarganya (anakn suami), beberapa pegawai yang telah pensiun juga ikut serta dalam wisata ini. Setelah kurang lebih 6 jam melakukan perjalanan, akhirnya rombongan tiba dengan selamat di sebuah hotel bintang 4 bernama Dinasty untuk menginap.  
BATURADEN 

Esok hari tanggal 18 Mei 2008 pkl. 08.00 rombongan meninggalkan hotel untuk mengikuti outbond di kaki Gunung Slamet. Tempat wisata berudara segar dan berhawa sejuk tersebut dikenal dengan nama Baturraden. Baturraden sendiri menurut cerita yang berkembang di masyarakat Banyumas terjadi ratusan tahun silam. Baturraden berasal dari kata batur (pembantu) dan raden (bangsawan). Seperti dikisahkan oleh seorang tour leader (TL), bahwa jaman dulu ada seorang batur bernama Suta yang setiap harinya berprofesi mengurusi kuda (gamel) berhasil menyelamatkan seorang putri adipati dari ancaman seekor ular besar. Semenjak itu, kedunya akhirnya sama-sama jatuh cinta. Mengetahui adanya percintaan berbeda kasta tersebut, akhirnya sang adipati menghukum Suta dalam sebuah penjara. Setelah mengalami berbagai siksaaan di penjara, sang putri dengan dibantu oleh seorang berhasil menyelamatkan sang kekasih dan mengajaknya untuk pergi jauh mengembara. Suatu saat, keduanya singgah di sebuah tempat dengan udara yang segar, pemandangan yang indah dan berhawa sejuk. Tempat menetap kedua insan (Batur dan Raden) itulah yang akhirnya oleh masyarakat disebut dengan nama Baturraden. 

Di obyek wisata yang berjarak sekitar 14 km dari kota Purwokerto tersebut, peserta melakukan berbagai aktivitas seperti senam, tracking, tarik tambang, flying fox, dan juga beberapa fun games lainnya. Salah satu yang menarik dalam outbond tersebut adalah tampilnya beberapa anak-anak berusia di bawah 5 tahun (terkecil usia 3,5 tahun) yang berani mengikuti flying fox (meluncur dari ketinggian dengan menggunakan tali baja yang menempuh jaran sekitar 100m). Permainan flying fox sendiri sebenarnya adalah permainan yang diperuntukkan bagi ramaja dan dewasa.  
WISATA AIR - OWA BONG

Setelah puas dengan outbond, rombongan melanjutkan perjalanan menuju ke sebuah tempat wisata air yang terkenal dengan nama OWA BONG di Purbalingga. Obyek wisata air yang menyediakan berbagai permainan tersebut, memang sangat padat dikunjungi wisatawan. Di obyek ini, wistawan bisa bermain water boom, ember tumpah, gokart, balap motor, bermain perahu dayung, renang dan berbagai permainan lainnya yang tak kalah seru. 
Sempat terjadi sebuah kecelakaan di obyek wisata ini. Sebut saja namanya SG, seorang suami dari salah satu karyawan FPSB UII yang mengalami kecelakaan di permainan Water Boom, yakni sebuah permainan berseluncur dengan media berkelok-kelok dari ketinggian ± 10 meter. Saat ditemui SG menceritakan bahwa pada saat meluncur ke bawah untuk yang ketiga kalinya, kepalanya mengalami benturan yang cukup keras pada media seluncur tersebut dan membuatnya pingsan. Untunglah di bawah (kolam renang-red) ada tim penyelamat yang segera mengangkat tubuhnya yang cukup berat itu.  
KEBUN TEH -TAMBI
Hampir setiap orang di dunia ini menyukai teh, baik yang disajikan dalam keadaan panas, hangat maupun dingin. PT. Perkebunan Tambi di Wonosobo adalah sebuah perkebunan teh yang terletak di lereng sebelah barat Gunung Sindoro dan Sumbing di bagian tengah Jawa Tengah. Perkebunan seluas 829,14 ha ini terletak pada ketinggian : 800 sd 2000 MDPL. Perkebunan ini didirikan  oleh pemerintah Hindia Belanda pada tahun 1865. 

Di sini, para peserta wisata diajak oleh seorang petugas pemandu dari perkebunan untuk berjalan di perkebunan teh sambil mendengarkan berbagai penjelasan mengenai proses perawatan tanaman teh, cara pemetikan daun teh serta proses pengolahan daun teh. Perawatan tanaman teh ternyata juga memerlukan penanganan  khusus terkait dengan berbagai penyakit yang bisa mengancam, seperti ulat daun, hama tanaman, dan juga pengaruh pergantian suhu yang dapat mengakibatkan tanaman mati. Perlu anda ketahui, bahwa daun teh yang dipetik adalah 3 daun teh yang termuda. Setelah dipetik, daun-daun tersebut memasuki proses pelayuan di kamar tertentu. Setelah itu, baru dilakukan proses pembuatan teh hingga selesai dan siap dipasarkan. 
Ternyata, selain dipasarkan di dalam negeri, produk PT. Perkebunan Tambi juga diekspor ke mancanegara, antara lain ; Amerika Serikat, Canada, Jerman, Polandia, Inggris, Australia, Selandia Baru, Rusia, Irak, dan juga Uni Emirat Arab. 
Imadi dan Tukiyo dapatkan Doorprize Tiket Pesawat Jogja-Jakarat, Jogja-Denpasar (PP)
Masih dalam rangkaian acara wisata keluarga besar FPSB UII, dalam penarikan undian berbagai doorprize yang disediakan oleh panitia fakultas dan Pura Kencana, seorang karyawan FPSB UII bernama Imadi berhasil meraih tiket pesawat Jogja-Denpasar (PP). Sedang Bapak Tukiyo mendapatkan tiket pesawat Jogja-Jakarta (PP). 2 doorprize menarik lainnya berupa tiket menginap di hotel Saphir dan Novotel Yogyakarta yang diraih oleh Sumantoro dan Surani. Puluhan doorprize menarik lainnya turut dibagi dalam acara wisata tersebut.   
Widodo HP.

